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Abstract: The study of the Koran is always evolving since it
revealed. The emergence of the various books of commentary
which is loaded with various methods and approaches, is clear
evidence that efforts to interpret the Koran was never stopped,
and that the Muslims intend to make it as a dialogue partner in
life and to develop a civilization. In each period, interpretation
has its own peculiarities and characteristics. Between one
period to another can not be forced together. Related to the
issue, this paper presents the mapping of classical
interpretation studies whose focuses on “the characteristics
and uniqueness of this interpretation.” The interpretation of
the Koran in classical period has not revealed in a specific
form, both alma’thir ot al-ra’y. The interpretation process of
this period is still common alma’thir when it viewed in terms
of sources and forms of interpretation. Commentators seem
clearly given the interpretation together in one package, along
with the people coaching personality, which related to faith,
moral, and jurisprudence. The interpretation is applied
integrally not partially, which included other fields, such as
theology, jurisprudence, and mysticism. This method then
indicates the other, called today by the 7mili.
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Pendahuluan

Al-Qur’an merupakan salah satu kitab suci yang telah memberikan
pengaruh yang luas dan mendalam dalam jiwa dan tindakan manusia.
Bagi kaum muslimin, al-Qur’an bukan saja sebagai kitab suci (seripture)
melainkan juga petunjuk (budi) yang menjadi pedoman sikap dan
tindakan mereka dalam memainkan peran sebagai Kbalifat Allah di muka
bumi. Ibarat katalog sebuah produk barang, al-Qur’an adalah gwide bagi
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pengelola alam ini sehingga dapat berfungsi dengan baik. Maka baik
buruknya pengelolaan dan pendayagunaan alam sangat tergantuung
kepada tinggi rendahnya intensitas komitmen manusia terhadap petunjuk
al-Qurian. Karena itu, tafsir al-Quran dan hal-hal yang berkaitan
dengannya mendapat perhatian besar sejak masa awal perkembangan
Islam sampai masa kini, bahkan hingga masa mendatang, mengingat
posisi sentral yang dimilikinya sebagai huda.'

Tak dapat dipungkiri bahwa studi al-Qur’an selalu berkembang
sejak al-Qur’an diturunkan hingga sekarang ini. Munculnya berbagai
kitab tafsir yang sarat dengan berbagai ragam metode maupun
pendekatan merupakan bukti nyata bahwa upaya untuk menafsirkan al-
Qur’an memang tidak pernah berhenti. Hal ini merupakan keniscayaan
sejarah, karena umat Islam pada umumnya ingin selalu menjadikan al-
Quran sebagai mitra dialog dalam menjalani kehidupan dan
mengembangkan peradaban. Proses dialektika antara teks yang terbatas
dan konteks yang tak terbatas itulah sebenarnya yang menjadi pemicu
dan pemacu bagi perkembangan tafsir.”

Setiap kurun perkembangan, tafsir memiliki ciri dan kekhasan
tersendiri. Antara satu kurun dengan kurun lainnya tidak bisa dipaksakan
sama, baik terkait corak dan metodenya. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap kurun memiliki ciri dan kekhasan yang berbeda bila dibandingkan
dengan kurun lainnya. Ciri dan kekhasan tersebut semata-mata untuk
memenuhi kebutuhan umat dalam menggali pemahaman al-Qur’an.
Sebagai bagian dari penelaahan terhadap perkembangan tafsir, tulisan ini
mencoba menyajikan pemetaan kajian tafsir klasik. Yang dibahas dalam
tulisan ini adalah bagaimana kekhasan kajian tafsir priode klasik. Tulisan
ini mengambil sumber dari data /erer mengingat kajian yang dilakukan ini
bersifat kualitatif dengan studi pustaka.

Priode klasik dalam konteks ini adalah masa sejak permulaan Islam
dan berlangsung hingga abad ke sepuluh hijriah. Penafsiran al-Qut’an
yang terjadi selama kurun waktu lebih kurang sembilan abad itu disebut
priode klasik, karena merupakan cikal bakal bagi perkembangan tafsir
pada masa-masa sesudahnya. Bila dilacak perjalanan tafsir al-Qur’an pada

L Arifin, S¢jarah Tafsir Klasik dan Moderen (Surakarta: STAIN Surakarta, 2008), 1.
2Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir: Peta Metodologi Penafsiran al-Qur'an Priode Klasik
hingga Kontemporer (Y ogyakarta: Nun Pustaka, 2003), xv.
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priode ini, paling tidak ada tiga fase perkembangan, yaitu fase pertama
yang mencakup masa Nabi dan sahabat, fase kedua yang merupakan
masa 74bi‘in, dan fase ketiga yang merupakan masa pembukuan tafsir.
Dalam tulisan ini hanya dibahas fase pertama dan kedua, mengingat fase
ketiga membutuhkan penelaahan tersendiri.

Tafsir pada Masa Nabi dan Sahabat (Abad I H./VII M.)

Al-Qur’an turun kepada Rasulullah pada malam a/-gadar di bulan
Ramadan. Cahaya hidayahnya menyinari seluruh alam dan manusia. Al-
Qur’an turun terus menerus, Rasul menerima dan membacakannya
kepada para sahabat. Para sahabat juga mengkajinya. Setiap kali muncul
permasalahan hukum, mereka segera mempelajarinya, begitu juga
permasalahan akidah dan syariat. Rasulullah menjelaskan apa saja yang
mereka butuhkan, karena ia adalah penyampai berita dari Tuhannya.’
Rasulullah mendapatkan tugas untuk menjelaskannya.”

Priode Nabi dan sahabat dijadikan satu priode karena pola dan
metode penafsiran al-Qur’an yang diberikan oleh sahabat tidak terdapat
perbedaan yang berarti dari penafsiran Nabi kecuali dari sudut sumber.
Kalau tafsir Nabi berasal dari Allah secara langsung atau lewat Jibril atau
dari pribadinya sendiri, sementara penafsiran sahabat bersumber dari al-
Qur’an, Nabi (al-padith), dan dari ijtihad mereka sendiri. Sehingga
perbedaan teknis antara kedua penafsiran tidak terlalu jauh. Namun bila
dilihat dari segi kualitas, penafsiran Nabi jauh lebih unggul dan lebih
terpercaya karena beliau langsung menerima ayat al-Qur’an dari Allah.

Pada saat Rasulullah masih hidup, tafsir al-Qur’an diberikan
langsung oleh Rasul berdasarkan wahyu atau ilham dari Allah, baik
langsung dari-Nya maupun melalui Jibril. Setiap kali selesai menerima
wahyu, Rasul langsung menyampaikannya kepada para sahabat. Kalau
ada kosakata ayat yang tidak dimengerti, para sahabat langsung
menanyakannya dan Rasul akan menjelaskannya sampai mereka
mengerti.”

SDepartemen Agama RI, a-Qur'an dan Terjemabnya (Jakarta: Listakawarta Putra, 2003),
172.

4Ibid., 408.

SNashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur'an di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2003), 6-7.
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Karena itu wajarlah kalau para sahabat bertanya kepada Nabi
tentang makna ayat-ayat al-Quran yang sulit dipahami, dan ia
memberikan jawaban-jawabannya. Satu hal yang perlu digarisbawahi di
sini bahwa pada dasarnya Rasul tidak menafsirkan (menjelaskan makna)
ayat-ayat al-Qur’an mengikuti pikirannya sendiri tetapi menurut wahyu
Allah. Ia menanyakan kepada Jibril, dan Jibril pun tidak memberikan
penafsiran menurut kemauannya sendiri tetapi menyampaikan apa yang
diterimanya dari Allah. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa Allah
pihak pertama yang menafsirkan dan menjelaskan makna al-Qur’an,
sebab Allah jugalah yang menurunkan al-Qur’an, demikian menurut
pendapat al-Shirbashi.’

Secara natural, Nabi dapat memahami al-Qur’an secara global
(gmali) dan rinci (fafsili) setelah memperoleh jaminan dari Allah tentang
kemampuan menghafal dan menjelaskan kandungannya,” sementara para
sahabat dapat memahaminya secara global, yakni sebatas makna lahir
ayat dan ketentuan-ketentuan hukumnya. Adapun pemahaman para
sahabat terhadap makna al-Qur’an secara rinci, mendalam, dan makna
yang sulit dipahami, mereka menanyakan kepada Nabi atas makna-makna
tersebut. Hal ini karena di dalam al-Qur’an terdapat ungkapan-ungkapan
vang bersifat mujmal, mushkil, mutashabih, yang mengharuskan adanya ilmu
bantu untuk memahami ungkapan-ungkapannya.”

Kemampuan Para Sahabat dalam Memahami al-Qur’an

Bila dirujuk kepada masa sahabat, ditemukan kenyataan bahwa
mereka tidak memiliki kemampuan yang sama dalam memahami al-
Qur’an, bahkan peringkat pemahaman mereka berbeda-beda. Ada
sebuah ungkapan al-Qur’an yang dapat dipahami seorang sahabat,
sementara sahabat lainnya tidak dapat memahami ungkapan tersebut. Hal
ini karena kapasitas intelektual mereka berbeda-beda, sementara hal-hal
yang mengitari al-Qur’an seperti aspek-aspek yang terkait dengannya dan
ketidakjelasan makna ayat menjadi faktor yang mempengaruhi juga.’

6Ahmad Asy-Syirbashi, S¢jarab Tafsir Qur'an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), 67.
"Departemen Agama RI, ALQur'an dan Terjemabnya, 999.

SMuhammad Husayn al-Dhahabl, a/-Tafstr wa al-Mufassirin, Vol. 1 (Beirut: Dar Thya’ al-
Turath al-‘Arabi, 1976), 33.

Ibid., 34.
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Ketika sahabat ‘Umar b. al-Khattab di atas mimbar membaca ayat
Wa fagibah wa abbi (QS. ‘Abasa [80]: 31) dia mengatakan bahwa ia dapat
memahami kata figihah sementara dia tidak dapat memahami kata abba,"”
begitu juga Ibn ‘Abbas tidak dapat memahami kata fizr dalam ayat Fatir
al-samawat wa al-ard (QS. al-Shura [42]: 11), dan ia baru memahaminya
setelah ada dua orang badui yang bertengkar dalam persoalan sumur.
Salah satu dari mereka mengatakan, and fatratuba, maksudnya ani
ibtada’tnhi (saya orang yang telah memulainya)."" Sehingga banyak di
antara mereka menganggap cukup hanya dengan memahami ayat secara
global. Terkait pemaknaan ayat figibah wa abbi mereka cukup memahami
bahwa yang dimaksud dengan ayat tersebut adalah nikmat yang banyak
yang dianugerahkan Allah kepada mereka. Mereka tidak mengharuskan
diri memahami ayat secara rinci sepanjang kandungan maknanya jelas.'”

Sehubungan dengan realitas di atas, Ibn Qutaybah menyatakan
bahwa orang Arab tidak memiliki kemampuan yang sama dalam
memahami seluruh kandungan al-Qur’an, utamanya terkait persoalan
gharib dan mutashabih, akan tetapi sebagian mereka memiliki kelebihan
melebihi sahabat lainnya.” Sejalan dengan persoalan itu, Ibn Khaldan
mengemukakan bahwa Nabi menjelaskan al-Qur’an yang bersifat mujmal,
karena itu para sahabat merasa tidak cukup hanya mengetahui bahasa
mereka untuk memahami bahasa al-Qur’an, schingga mereka seringkali
minta bimbingan Nabi dalam memahami bahasa al-Qur’an."”

Terkait bahasa al-Qur’an, terdapat perbedaan pendapat di kalangan
ulama tafsir mengenai bahasa selain bahasa Arab yang masuk dalam al-
Qur’an. Sebagian ulama berpendapat bahwa al-Qur'an mengandung
sebagian bahasa non-Arab (‘zam). Sementara kelompok yang lain
berpendapat bahwa dalam al-Qur’an tidak ada bahasa lain selain bahasa
Arab. Menurut kelompok kedua, kalaupun ada bahasa non-Arab, hal itu
hanya berkaitan dengan nama. Sedangkan ulama yang menengahi di
antara mereka berpendapat bahwa memang di dalam al-Qur’an terdapat

10Manna‘ Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulim al-Qur'an (Riyad: al-Ma‘had al-“Ali 1i al-
Qada’, t.th), 334.

1Tbid., 335.

12a]-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, Vol. 1, 35.

Bal-Qattan, Mabahith fi Uliin al-Qur’an, 335.

4al-Dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirin, Vol. 1, 36.
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bahasa non-Arab, tetapi ketika bahasa-bahasa tersebut sudah terpakai di
kalangan Arab maka menjadi bahasa Arab sekalipun awalnya dari bahasa
non-Arab."”

Sumber Tafsir al-Qur’an pada Periode Sahabat

Dalam memahami al-Qur’an, para sahabat pada priode ini merujuk
kepada empat hal, sumber al-Qur’an sendiri, sumber Nabi Muhammad
(al-hadith), sumber ijtihad dan istinbat, dan sumber A/ al-Kitab (mantan
pemeluk Yahudi dan Nasrani). Keempat sumber tersebut dijelaskan
dibawah ini.

1. Sumber al-Qur’an

Dalam al-Qur’an terdapat ungkapan-ungkapan ayat yang bersifat
jaz-itnab,  mugmal-mubayyan, mutlag-muqayyad, dan ‘Gm-kbds. Apa yang
bersifat 7iz dalam ungkapan tertentu akan dibeberkan penjelasannya
dalam ayat yang lain atau surah yang lain. Apa yang bersifat global
(mujmal) dalam ungkapan tertentu akan dirinci penjelasannya (wubayyan)
dalam ayat yang lain, begitulah seterusnya.

Bagi seorang mufasir, ketika menafsirkan sebuah ayat al-Qur’an,
langkah pertama harus melihat al-Qur’an itu sendiri, lalu menghimpun
ayat-ayat yang redaksinya berulang-ulang itu ditempatkan dalam satu
tema, kemudian ia mengkonfrontasikan sebagian ayat tersebut dengan
sebagian yang lain untuk mengetahui mana ayat yang diungkapkan secara
yjaz dan mana yang indb, mana yang mujmal dan mana yang mubayyan,
mana yang mutlag dan mana yang muqayyad. Dengan demikian penafsiran
ini adalah penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an, serta memahami
kehendak Allah dengan sesuatu yang datang dari Allah.'

Kisah-kisah tertentu yang disebutkan dalam al-Qur’an pada
beberapa ayat diungkapkan dengan cara singkat, kemudian diungkapkan
lagi dengan cara detail dan panjang dalam ayat yang lain. Ayat yang
bersifat global (‘dr) akan dikhususkan (#z£hsis) oleh ayat yang lain, seperti
QS. al-Ma’idah [5]: 1 dikhususkan dengan ayat ke-3 dari QS. al-Ma’idah.
Begitu juga ayat 103 dalam QS. al-An‘am dikhususkan dengan ayat ke-23

I Muhammad al-Zafzaf, a/-Ta'rif bi al-Qur'n wa al-Hadith (Kairo: Kulliyat Dar al-’Ulim
Jami‘at al-Qahirah, t.th), 8.
16a]-Dhahabi, a-Tafsir wa al-Mufassirin, Vol. 1, 37.
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dari QS. al-Qiyamah."” Ayat yang bersifat mutlag tentang kaffirat al-zihar
dalam QS. al-Mujadilah ayat 3 (fa)rir raqabah) dibatasi dengan ayat ke-93
dari QS. al-Nisa’ (tahrir ragababh mu’minah)."

2. Sumber Nabi Muhammad (hadis)

Ketika para sahabat kesulitan memahami sebuah ayat, mereka
merujuk kepada Nabi (hadis)."” Rasulullah menjelaskan makna ayat-ayat
yang ditanyakan, karena tugas Nabi adalah memberi penjelasan persoalan
yang tidak diketahui umat.”

Ketika turun QS. al-An‘am [6]: 82, Wa al-ladhina amanii wa lam
yalbasii imanabum bi Zulm, para sahabat tidak bisa memahami kata gu/m
dalam ayat tersebut. Mereka lalu bertanya kepada Rasulullah tentang apa
yang dimaksud dengan kata tersebut. Mereka menanyakan persoalan
tersebut dengan ungkapan, “Yd Rasil Alldh wa ayyund la yazinm nafsah?’
Rasulullah menjawab, “Maksud dari kata gz#/» di sini bukanlah bermakna
sebagaimana yang anda pahami selama ini, tidakkah engkau mendengar
apa yang diungkapkan seorang hamba yang salih, Inna al-shirk lagulm ‘agim
(QS. Lugman [31]: 13), yang dimaksud dengan zu/m di sini adalah
shirk”?' Begitu juga Rasulullah menjelaskan makna kata guwwah dalam
ayat, Wa a‘iddi labum ma istata’tum min quwwah (QS. al-Anfal [8]: 60),
adalah memanah (a/-ramy).””> Di dalam kitab-kitab hadis terdapat bab
tersendiri tentang tafsir b7 al-ma’thir, sebuah ungkapan Rasulullah terkait
pemahaman ayat-ayat tertentu dalam al-Qut’an.

3. Sumber ijtithad

Ketika para sahabat dalam memahami ayat tidak mendapatkan
penafsirannya yang bersumber dari al-Qur’an dan Rasulullah, mereka
berijtthad memahaminya sendiri, karena mereka keturunan Arab murni,
dapat memahami bahasa Arab (dibandingkan selain mereka), mereka

Tal-Qattan, Mabaihith fi ‘Uliim al-Qunr’dn, 335.

18al-Dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassiriin, Vol. 1, 39.

Yal-Qattan, Mabahith fi Uldin al-Qur’an, 335.

2Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemabnya, 408.

2al-Qattan, Mabdihith fi ‘Uliim al-Qur'an, 335. Baidan, Perkembangan Tafsir, 6. Muhammad
b. Ahmad b. Abl Bakr b. Farh al-Ansari al-Qurtubd, a’Jami‘ li Abkdm al-Quran, Vol. 1
(Beirut: Dar al-Kutub, t.th), 37.

22al-Qattan, Mabahith fi ‘Uliim al-Qur'dn, 336.
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mampu memahaminya dengan baik, serta menguasai aspek-aspek
balighah.” Sehingga tidak diragukan lagi bahwa tafsir b/ al-ma’thir yang
bersumber dari sahabat memiliki nilai tersendiri. Sehubungan dengan itu,
para sarjana muslim berpendapat bahwa zafsir al-sahibi memiliki status
marfii‘ apabila terkait wilayah sabab al-nuzsil dan segala sesuatu yang tidak
memberi peluang rz’y masuk ke dalamnya. Sedangkan jika unsur ra’y
berpeluang masuk di dalamnya maka tafsir b: al-ma’thir tersebut tetap
berstatus mawqif apabila dengan jelas tidak ada penyandaran kepada
Rasulullah.*

Di antara tokoh-tokoh tafsir dari kalangan sahabat adalah a/
Khulafa’ al-Rashidiin, Ibn Mas‘d, Ibn ‘Abbas, Ubay b. Ka‘b, Zayd b.
Thabit, Aba Musa al-Ash‘ari, ‘Abd Allah b. Zubayr, Anas b. Malik, ‘Abd
Allah b. ‘Umar, Jabir b. ‘Abd Allah, ‘Abd Allah b. ‘Amr b. ‘Ash, dan
‘Aishah, dengan berbagai keterpautan mereka masing-masing antara yang
satu dengan yang lainnya.”

4. Sumber Ah/ al-Kitab

Dalam beberapa hal, al-Qur’an memiliki kesamaan bahasa dengan
Taurat, utamanya yang terkait kisah-kisah para nabi dan umat masa lalu.
Al-Qur’an memuat pembahasan-pembahasan yang termuat dalam Injil,
seperti kisah kelahiran ‘Isi b. Maryam dan mu’jizatnya, hanya saja al-
Qur’an mengambil wanbaj yang berbeda dengan manhaj Injil. Al-Qur’an
tidak mengangkat masalah tersebut secara rinci, yang mencakup semua
seginya, namun hanya terbatas pada upaya sebagai pelajaran (brab)
semata.”

Ketika kecenderungan pemikiran para sahabat untuk membahas
tuntas persoalan-persoalan yang tidak dijelaskan secara detail oleh al-
Qur’an, mereka merujuk kepada Ab/ al-Kitib yang telah masuk Islam. Di
antra mereka yang menjadi rujukan adalah ‘Abd Allah b. Salam, Kab al-
Ahbar, dan ulama-ulama Yahudi dan Nasrani lainnya. Rujukan seperti ini
terpaksa mereka lakukan karena persoalan-persoalan tersebut tidak

2Tbid.

2Tbid., 337

2Ibid., 336

26a]-Dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirin, Vol. 1, 61.
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dijelaskan Rasulullah. Jika persoalan-persoalan tersebut dijelaskan
Rasulullah maka rujukan kepada mereka tidak diperlukan lagi.”’

Dalam merujuk sumber ini, mereka tetap memperhatikan
(menjaga) akidah mereka. Mereka merujuk masalah-masalah yang tidak
bertentangan dengan al-Qur’an. Jika ditemukan masalah yang tampak
kebohongannya dan bertentangan dengan asl-Qur’an maka mereka
menolak dan tidak membenarkannya.”

Karakteristik Tafsir Pada Masa Sahabat
Tafsir al-Qur’an pada masa sahabat memiliki beberapa karakteristik
sebagai berikut:*’

1. Al-Qur’an tidak ditafsirkan secara keseluruhan. Para sahabat hanyalah
menafsirkan ayat yang memiliki pemahaman yang sulit dan tidak jelas
maknanya. Kesamaran makna ayat ini semakin bertambah ketika umat
semakin jauh dari masa Nabi dan para sahabat. Penafsiran al-Qur’an
semakin bertambah banyak seiring dengan bertambahnya kesamaran
makna ayat, hingga ayat-ayat al-Qur’an ditafsirkan secara keseluruhan.

2. Perselisihan yang terjadi di kalangan sahabat dalam memahami makna
ayat sedikit sekali.

3. Para sahabat telah menganggap cukup dengan keberadaan makna
global (jmal), sehingga tidak perlu makna rinci (zafsili). Ketika
memahami QS. ‘Abasa [80]: 31; Wa figihah wa abbi, mereka sudah
merasa cukup dengan penjelasan bahwa yang dimaksud ayat tersebut
adalah #'dad ni‘am allih ta'ili ‘ald ibadib (nikmat Allah yang melimpah
yang telah dianugerahkan kepada hamba-hamba-Nya).

4. Para sahabat memperpendek penjelasan makna /ughawi yang mereka
pahami dengan ungkapan yang pendek. Contoh ayat ke-3 dari QS. al-
Ma’idah, ghayr mutajanif li ithm, maknanya adalah ghayr muta‘arrid i
ma styah (tidak melakukan maksiat).

5. Tidak terjadi istinbat ‘ilmi tentang persoalan-persoalan fighiyah dan
lainnya, dan tidak ditemukan pembelaan terhadap aliran-aliran

27Ibid.
281bid., 62.
»1bid., 97-98.
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keagamaan yang bersumber dari al-Qur’an, karena akidah mereka
masih sama, dan perbedaan mazhab terjadi setelah masa sahabat.

6. Tafsir pada masa ini belum dibukukan, karena pembukuan baru
dimulai pada masa setelah ini.

7. Tafsir pada masa ini masih berbentuk hadis, bahkan tafsir menjadi
bagian dari hadis dan menjadi cabang pembahasannya, sehingga tafsir
belum tersusun dalam bentuk tersendiri. Penafsiran ayat diriwayatkan
secara terpencar terhadap ayat-ayat yang berbeda-beda, sebagaimana
riwayat hadis. Hadis tentang salat tersusun di samping hadis tentang
jihad, hadis waris, hadis tafsir ayat, dan lain sebagainya.

Terkait keberadaan tafsir Ibn ‘Abbas, Tanwir al-Migbs fi Tafsir Ibn
‘Abbas, sesungguhnya penisbatan kepada Ibn ‘Abbas tidaklah dibenarkan.
Tafsir tersebut dihimpun oleh al-Fayriz Abadi dan dinisbatkan kepada
Ibn ‘Abbas yang didasarkan pada riwayat-riwayat lemah (da7), yaitu
riwayat Muhammad b. Marwan al-Sudi yang diterima dari al-Kalbi, Aba
Salih, dari Ibn ‘Abbas. Rangkaian riwayat-riwayat ini sebagaimana
diketahui adalah rangkaian sazad manipulatif (mawdi’).”

Sebenarnya, buah pikiran Ibn ‘Abbas dalam tafsir banyak yang
sampai kepada kita melalui riwayat yang sahip, terutama melalui jalur ‘All
b. Abi Talhah. Dalam Tafsir al-Tabari terekam sekitar 1000 riwayat yang
melalui jalur ini. Sebagian pakar menilai riwayat tersebut mengandung
kelemahan karena ‘Ali b. Abi Talhah tidak meriwayatkannya langgsung
dari Ibn ‘Abbas. Namun dengan diketahuinya “perantara” ‘Ali b. Abi
Talhah dan Ibn ‘Abbas adalah orang yang #higah, yaitu Mujahid (w. 104
H) dan ‘Tkrimah (w. 105 H) maka tuduhan tersebut tidak relevan. Ahmad
b. Hanbal sering memuji karya tersebut yang pada masanya masih dapat
dilihat dan tersimpan di Mesir.”! Sehingga riwayat yang sahéh dari Ibn
‘Abbas tidak harus melalui tafsir Tanwir al-Migbas fi Tafsir Ibn ‘Abbis.

Tafsir pada Masa T4bin (Abad II H/VIII M)

Fase pertama perjalanan tafsir al-Qur’an berakhir dengan
berakhirnya masa sahabat. Kemudian mulailah fase kedua yaitu masa
tdbi‘in. Para tibi‘tn yang hidup di masa ini telah berguru kepada para

3Tbid., 98.
SN Arifin, Sejarab Tafsir Klasik, 2.
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sahabat. Sebagaimana muncul orang-orang yang terkenal di bidang tafsir
al-Qur’an pada masa sahabat yang mampu memahami makna-makna
yang sulit dalam al-Qur’an, muncul pula orang-orang yang terkenal di
bidang tafsir pada masa #bi%n yang telah belajar dari mereka. Para #ibi'in
menjelaskan makna-makna ayat yang sulit kepada umat pada masanya.”

Dalam memahami al-Qur’an, para mufasir priode #ibiin berpegang
pada beberapa hal, yaitu al-Qur’an itu sendiri, riwayat yang mereka ambil
dari para sahabat yang diperoleh dari Rasulullah, riwayat yang mereka
ambil dari sahabat yang bersumber dari sahabat sendiri, riwayat yang
mereka ambil dari AM/ al-Kitib yang ada pada kitab-kitab mereka, dan dari
apa yang dibukakan oleh Allah (bidiyah) kepada mereka melalui ijtihad
dan penalaran terhadap kitabullah.”

Suatu keniscayaan bila para #ibi7n juga mengambil sumber tafsir
dari mereka sendiri untuk menafsirkan al-Qur’an. Hal ini karena alasan
mendesak bahwa tafsir yang mereka riwayatkan dari Rasulullah dan para
sahabat belum mencakup seluruh ayat al-Qur’an melainkan terbatas pada
ayat-ayat yang sulit yang hanya dapat dipahami oleh orang-orang pada
masa sahabat. Setelah masa sahabat, dalam dunia Islam terdapat
petluasan wilayah baru Islam, masuknya orang-orang non-Arab ke dalam
Islam, jauhnya jarak masyarakat dari masa Nabi, dan kebutuhan akan
tafsir bertambah sedikit demi sedikit seiring dengan keberadaan ayat yang
sulit mereka pahami. Karena itu para #2biin yang berkecimpung dalam
bidang tafsir perlu menyingkap kesulitan itu, menjelaskan masalahnya,
memaknai ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tingkat kebutuhan dan
pertanyaan mereka sambil berpegang kepada sarana-sarana pemahaman,
penelitian, praktek-praktek berpikir dan bernalar, disamping riwayat
ma’thiir yang mereka miliki.*

Pada saat sahabat-sahabat Nabi melakukan perluasan wilayah
Islam, turut serta sejumlah besar pemuka sahabat dengan ilmu yang
mereka miliki. Mereka dikelilingi murid-murid mereka. Muncullah
sekolah-sekolah tafsir di berbagai kota, melengkapi dua sekolah yang ada
di Mekkah dan Madinah. Muncul sejumlah ulama terkemuka dari

321bid., 99.

3bid.

Yunus Hasan Abid, Tafsir al-Qur'an: Sejarah Tafsir dan Metode Para Mufasir (Jakarta:
Gaya Media Pratama, 2007), 35.
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kalangan 72bi‘in di berbagai kota, yakni di Mekkah, Madinah, dan Iraq. D1
Mekkah, muncul sekolah al-Imam Ibn ‘Abbas. Murid-muridnya yang
terkenal adalah Mujahid b. Jubayr, Sad b. Jubayr, ‘Tkrimah, ‘Ata’, dan
Tawuls. Mereka semua berasal dari kalangan mawali. Di Madinah, Ubay b.
Ka‘b populer di bidang tafsir dibanding yang lain, ia dikerumuni murid-
muridnya, antara lain Zayd b. Aslam yang hasil periwayatannya diambil
oleh anaknya, ‘Abd al-Rahman, Malik b. Anas, Aba al—‘Aliyah b. Kab al-
Qarazi.” Adapun di Iraq, muncul sekolah Ibn Mas‘d yang dianggap
ulama sebagai cikal bakal sekolah @b/ al-ra’y. Banyak murid Ibn Mas‘ad
yang terkenal di bidang tafsir, antara lain ‘Alqamah b. Qays, Masraq, al-
Aswad b. Yazid, Murrah al-Hamdani, ‘Amir al-Sha‘bi, al-Hasan al-Basti,
dan Qatadah.

Mereka itulah para mufasir terkemuka dari kalangan 77bi% di
sejumlah kota-kota Islam dengan ragam tingkatan kemampuan mereka.
Tidak ragu lagi bahwa sekolah Ibn ‘Abbas mengemban panji
kepeloporan di bidang tafsir, sehingga Ibn Taimiyah pernah mengatakan
bahwa yang paling menguasai tafsir adalah ulama Mekkah, karena mereka
telah berguru kepada Ibn ‘Abbas. Ulama-ulama yang dimaksud adalah
Mujahid, ‘Ata’ b. Abi Rabah, Tkrimah, Said b. Jubayr, dan Taws.”

Kualitas Tafsir Periode T4bi‘in

Para ulama berbeda pendapat mengenai tafsir yang ma'thir dari
tdbi‘in bila tidak ada riwayat yang senada yang berasal dari Rasulullah atau
sahabat, apakah tafsir tersebut diambil atau tidak. Sejumlah ulama
berpendapat bahwa tafsir #bi% tidak diambil karena mereka tidak
sezaman dengan turunnya wahyu, tidak menyaksikan situasi dan kondisi
yang menyertai turunnya, sehingga mereka mungkin melakukan
kesalahan dalam memahami apa yang dikehendaki al-Qur’an, di samping
itu kualitas pribadi mereka (a/-‘adilah) tidak ada jaminan dalam al-Qur’an
maupun hadis, yang tentunya hal ini berbeda dengan para sahabat.”
Sebagian mufasir berpendapat bahwa pendapat #ibi7n di bidang tafsir

*Ibid., 36.
3Tbid.
STal-Qattan, Mababith fi ‘Uliim al-Qur’dn, 339.
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diakui dan diambil, karena umumnya mereka menerima pendapat
tersebut dari sahabat, dan status sahabat adalah d/*®

Ibn Taimiyah mengutip riwayat bahwa Shu‘bah b. Hajjaj berkata,
“Pendapat #abi‘in tidak bisa djadikan hujjah. Pendapat mereka tidak bisa
dijadikan Jujjah kalau di kalangan mereka sendiri terjadi perbedaan antar
mereka dalam suatu persoalan. Namun bila mereka sepakat mengenai
sesuatu, maka tidak diragukan lagi kehujjahannya”.”

Menurut Yunus Hasan Abid bahwa pendapat yang seyogyanya
dipegang berkenaan dengan tafsir #7bi‘in ini adalah tidak harus diambil,
kecuali dengan dua syarat. Pertama, yang diambil dari mereka bukanlah
masalah yang merupakan wilayah ijtihad. Kedwua, tibi‘in yang bersangkutan
tidak dikenal mengambil riwayat dari Ab/ al-Kitab. Bila kedua syarat ini
terpenuhi maka bisa diambil, jika tidak, maka tidak bisa diambil."

Bila #ibiin sepakat mengenai tafsir suatu ayat, maka kita harus
mengambilnya, hal ini sesuai dengan yang dikatakan Shu‘bah b. Hajjaj,
sebaliknya, jika mereka berbeda pendapat mengenai suatu masalah, maka
pendapat mereka tidak bisa menjadi hujjah atas yang lain."

Mayoritas mufasir berpendapat bahwa zafsir al-tibi’in dapat diterima
karena mereka umumnya telah berguru kepada para sahabat dalam
menafsirkan al-Qur’an. Mujahid, contohnya, ia mengatakan bahwa dia
telah memaparkan dan membaca mushaf kepada Ibn ‘Abbas sebanyak
tiga kali mulai dari awal mushaf hingga akhir. Menurutnya, Ibn ‘Abbas
menghentikan setiap selesai satu ayat, dan Mujahid menanyakan
kandungan ayat tersebut. Qatadah juga mengatakan bahwa tak ada satu
ayat pun yang dia pelajari kecuali ayat tersebut telah didengar maknanya
dari para sahabat.”” Oleh karena itu mayoritas mufasir mengambil Zafsir al-
tabi’in untuk dijadikan rujukan dalam tafsir-tafsir mereka.

Sumber Tafsir Periode T4bi‘in
Sekolah-sekolah tafsir pada masa #bi% telah membuahkan
hasilnya. Banyak sekali pendapat #bi %, di samping pendapat dari Ab/ al-

B1bid.

¥al-Qattan, Mabahith fi Uliin al-Qur’'an, 340. Abid, Tafsir A-Qur'an, 37.
YADbid, Tafsir al-Qur'an, 38.

41bid.

42al-Dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirin, Vol. 1, 128.
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Kitdh yang sudah masuk Islam, mewarnai tafsir al-Qur’an. Karena itu
dapat dinyatakan bahwa sumber tafsir pada masa #ibiin sebagai berikut:
Pertama, tafsir sebagian al-Qur’an terhadap sebagian yang lain. Kedua,
tafsir Rasulullah terhadap sejumlah ayat. Kefjga, tafsir yang berasal dari
sahabat. Keempat, tafsir yang diambil #ibi7n dari Abl al-Kitdb yang telah
masuk Islam yang sumbernya adalah kitab-kitab suci mereka. Kelima,
ijtthad para f4bi‘in sendiri sebagai buah dari kajian mereka terhadap
kitabullah dan pengetahuan mereka tentang bahasa Arab.*

Perlu dipertegas di sini bahwa Rasulullah belum menafsirkan
seluruh ayat al-Qur’an. Dari para sahabat juga belum diriwayatkan tafsir
untuk semua ayat. Mereka membatasi penafsiran terhadap ayat-ayat yang
pelik saja. Kemudian setelah umat Islam jauh dari masa kenabian dan
masa sahabat, maka kebutuhan mereka akan pengetahuan tentang ayat-
ayat yang sulit dipahami maknanya bagi mereka semakin bertambah.
Apalagi banyak orang-orang non-Arab yang masuk Islam. Asimilasi
terjadi di antara bangsa Arab dengan non-arab, sehingga wilayah tafsir
bertambah luas sedikit demi sedikit, akhirnya tafsir mencapai seluruh ayat
al-Qur’an di masa-masa sesudah #7bi .

Kritik terhadap Riwayat dari 74bi‘in

Riwayat dari #ibi‘7n memuat sekian banyak riwayat dari .45/ al-Kitib
yang telah masuk Islam, di samping pendapat dan ijtihad #7bi% sendiri.
Riwayat seperti itu nilainya lebih rendah dan mendorong banyak ulama
untuk menghindari riwayat dari mereka. Riwayat dari Ab/ al-Kitib
menurut sebagian ulama dianggap telah mencemari tafsir yang
diriwayatkan dari #ibi7n, karena sebagian besar riwayat dari ahli kitab
yang telah masuk Islam adalah 757 7/iyat.

Para #ibi‘in juga telah bersikap longgar dalam meriwayatkan dari
ahli kitab. Pikiran-pikiran mereka tertarik untuk mendengar rincian
berita-berita tentang awal penciptaan dan misteri-misteri wujud. Para
tdbi‘in telah mengambil riwayat itu tanpa seleksi. Bahkan sebagian mereka
telah menafsirkan al-Qur’an dengan berita-berita dan riwayat-riwayat
isrd’fliyat itu. Sebagian besar orang yang meriwayatkan adalah ahli kitab
yang telah masuk Islam. Kitab-kitab tafsir setelah priode ini telah

#Ibid., 49.
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dipenuhi tafsir yang diriwayatkan dari mereka, seperti ‘Abd Allah b.
Salim, Kab al-Ahbar, dan Wahb b. Munabbih.* Dengan demikian,
kecermatan dan kearifan mufasir yang mengambil sumber dari mereka
harus dapat memilih dan memilah mana yang layak diambil dan mana
yang tidak, sehingga tafsir yang muncul dari generasi setelah mereka tidak
melenceng dari tujuan diturunkannya al-Qur’an sebagai hudill

Kesimpulan

Penafsiran al-Qut’an pada priode klasik (abad I-1I Hijriyah) belum
menampakkan bentuk tertentu, apakah alwa’thir atau al-ra’, karena tafsir
pada masa ini masih bersifat umum, hanya saja bila dilihat dari segi
sumber tafsir, bentuk tafsir tersebut pada umumnya alma’thir, yaitu
sumber yang banyak diriwayatkan dari Nabi dan sahabat. Hal itu
disebabkan oleh kondisi kehidupan di tengah masyarakat. Tafsir tampak
dengan jelas diberikan menyatu dalam satu paket bersamaan dengan
pembinaan kepribadian umat, baik menyangkut akidah, akhlak, maupun
fikih. Penafsiran tersebut diterapkan secara integral sehingga tidak dapat
dipisahkan mana batas tafsir dan mana pula batas bidang-bidang yang
lain, seperti teologi, fikih, dan tasawuf.

Dari keempat metode tafsir yang dikenal dalam tafsir al-Qur’an
saat ini, yang dilakukan ulama pada priode klasik mengisyaratkan metode
ymali (global), meskipun belum sepenuhnya mengikuti metode tersebut,
sebab proses penafsiran al-Qur’an dilakukan secara sangat sederhana.
Itupun dilakukan secara lisan, tidak tertulis.

Meskipun tafsir priode ini belum tertulis dan belum mengacu pada
bentuk baku secara ketat, dari sudut coraknya dapat dikatakan bersifat
umum. Artinya, penafsiran yang diberikan tidak didominasi suatu warna
atau pemikiran tertentu, tetapi menjelaskan ayat-ayat yang dibutuhkan
secara umum dan proporsional, sehingga corak penafsirannya menjadi
umum dan proporsional.
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